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ABSTRAK 

 

 Perilaku masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang yang tidak 

mempunyai jamban adalah sosial ekonomi yang rendah dan lahan yang terbatas, 

serta kurangnya kemauan untuk memiliki jamban sendiri karena mereka merasa 

disekitar tempat tinggal mereka adalah keluarga mereka sendiri, serta adanya 

sikap dan tindakan yang mengarah pada kebiasaan hidup masyarakat yang selalu 

membuang kotoran sembarang tempat. Tujuan penelitian untuk menganalisis 

faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan jamban. Jenis penelitian 

menggunakan kuantitatif analitik dengan  pendekatan cross sectional dengan 

besar sampel 79 responden diambil secara simple random sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisa data menggunakan 

analisis univariat, bivariate dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian 

menunjukan ada hubungan antara pendidikan (p value = 0,039), ketersediaan 

jamban (p value = 0,031), pengetahuan (p value = 0,015) ,  peran tenaga kesehatan 

(p value = 0,006), dukungan tokoh masyarakat (p value = 0,021) dengan perilaku 

penggunaan jamban sementara variabel yang tidak berhubungan dengan perilaku 

penggunaan jamban yaitu umur ( p value = 1,000), sikap (p value = 0,488) dan 

ketersediaan air (p value = 0,738). Tingkat pendidikan, ketersediaan jamban, 

pengetahuan, peran tenaga kesehatan dan dukungan tokoh masyarakat mempunyai 

hubungan terhadap perilaku penggunaan jamban, sehingga diharapkan masyarakat 

lebih meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan jamban sehat, dengan 

mengikuti penyuluhan dari tenaga kesehatan secara rutin. 

 

Kata kunci  : Perilaku penggunaan jamban, pengetahuan, sikap, peran tenaga 

kesehatan, dukungan tokoh masyarakat.  

Kepustakaan  : 36 (2004-2019)  
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ABSTRACT 

 Behavior of people in Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang who do not have 

latrine is low socioeconomic and limited land and lack of willingness, to have 

their own latrines because they feel that their neighborhood is their own family 

and there are attitudes and actions that lead to community life habits who always 

poops randomly everywhere. The purpose of this study was to analyze factors 

related to latrine use behavior. This type of research used quantitative analytic 

with cross sectional approach with a sample size of 79 respondents taken by 

simple random sampling. Data collection was carried out using a questionnaire. 

Data analysis used univariate, bivariate analysis. The result is showed there was a 

relationship between education (p value = 0,039), availability of latrines (p value 

= 0,031), knowledge (p value = 0,015), the role of health workers (p value = 

0,006), support from community leaders (p value = 0,021) with latrine use 

behavior and there was no relationship between age (p value = 1,000), attitude (p 

value = 0,488) and water availability (p value = 0,738) with latrine use behavior. 

Education, availability of latrine, knowledge, the role of health workers and the 

support of community leaders have a relationship to latrine use behavior, so it is 

hoped that the community will increase their knowledge about the use of healthy 

latrines, by following regular counseling from health workers. 

Keywords  : latrine use behavior, knowledge, attitude, role of health workers, 

role of community leaders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Perilaku membuang tinja pada sungai, saluran drainase, minuman yang 

belum dimasak, kebiasaan makan yang tidak memenuhi higienis dan gizi 

akan mempermudah terjadinya penularan penyakit. Masalah kesehatan 

lingkungan di pemukiman khususnya pada pembuangan kotoran atau tinja 

masyarakat merupakan salah satu dari berbagai masalah kesehatan yang perlu 

mendapatkan prioritas. Salah satu pendorong timbulnya penyakit seperti 

menyebarnya penyakit diare, disentri, cacingan dan lain-lain pada suatu 

kawasan lingkungan perumahan adalah karena kebiasaan masyarakat yang 

tidak membuang kotoran di jamban. Penggunaan jamban perlu mendapat 

perhatian khusus karena merupakan satu bahan buangan yang banyak 

mendatangkan masalah dalam bidang kesehatan dan sebagai media bibit 

penyakit, seperti: diare, typhus, muntaber, disentri, cacingan dan gatal-gatal. 

Selain itu dapat menimbulkan pencemaran lingkungan (Otaya, 2014).  

Permasalahan kesehatan ditandai dengan tingginya angka kesakitan dan 

kematian penyakit yang berbasis lingkungan. Lingkungan adalah salah satu 

penyebab dalam timbulnya masalah kesehatan masyarakat. Parameter untuk 

meningkatkan kesehatan lingkungan yaitu dengan menyediakan dan 

memanfaatkan tempat pembuangan kotoran dan cara buang dalam membuang 

kotoran manusia yang sehat. Penanganan pembuangan kotoran manusia yang 

tidak semestinya akan mencemari persediaan air, tanah, dan perumahan oleh 

kuman penyakit (Novela, 2018). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dan United 

Nations Children's Emergency Fund (UNICEF) dalam Progress on 

Sanitation and Drinking Water pada tahun 2010 diperkirakan sebesar 1.1 

milyar orang atau 17% penduduk dunia masih buang air besar di area terbuka. 

Dari data tersebut di atas sebesar 81% penduduk yang buang air besar 

sembarangan (BABS) terdapat di 10 negara dan Indonesia sebagai negara 
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kedua terbanyak ditemukannya masyarakat yang membuang air besar (WHO 

& UNICEF, 2014). 

Di Indonesia angka penduduk pada tahun 2016 yang masih buang air 

besar sembarangan adalah 16.209.333 KK dari total KK yaitu 67.453.504 KK 

sehingga masih terdapat 24,03 % penduduk Indonesia masih berperilaku 

buang air besar sembarangan. Di Sumatera Selatan pada tahun 2016 terdapat 

2.077.543 KK sebesar sebesar 25,23% penduduk masih berperilaku buang air 

besar sembarangan (Yulda, 2017). 

Pencapaian target Millenium Development Goals (MDGs) tahun 2000-

2015, namun belum maksimal pencapaiannya. Komitmen Indonesia 

dilanjutkan dengan menandatangani Sustainable Development Goals SDGs) , 

tujuan ke 6 tentang: air bersih dan sanitasi, tahun 2015-2030. Diharapkan 

dengan taraf kesehatan yang baik akan meningkatkan Usia Harapan Hidup 

(UHH) penduduk di suatu wilayah.  

Pembuangan tinja menjadi bagian yang terpenting dari sanitasi 

lingkungan. Pembuangan tinja manusia yang terinfeksi yang dilaksanakan 

secara tidak layak tanpa memenuhi syarat sanitasi akan menyebabkan 

terjadinya pencemaran tanah dan sumber penyediaan air bersih. Penanganan 

pembuangan tinja yang memenuhi persyaratan sanitasi yaitu untuk mengisolir 

tinja sehingga dapat mencegah terjadinya hubungan langsung maupun tidak 

langsung antara tinja dengan manusia (Putranti, 2013).  

Kotoran manusia merupakan hasil akhir dari proses sistem pencernaan 

yang harus dikeluarkan dari dalam tubuh. Kotoran manusia terdiri dari zat 

padat, zat organik, zat anorganik selain dari komponen tersebut, kotoran 

manusia dapat  berpotensi mengandung berbagai mikroorganisme patogen 

yang dapat menimbulkan penyakit yaitu Salmonella typhi, Vibrio cholera, 

Poliomyelitis, ascariasis, dan lain sebagainya. Penyakit yang dapat  timbul 

akibat kontaminasi kotoran manusia seperti diare, disentri, demam tifoid, 

paratiroid, kolera, hepatitis viral, penyakit cacingan, dan penyakit infeksi 

gastrointestinal lain (Paramita, 2015). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dwiana (2017), 

mennyatakan bahwa hasil uji statistik diperoleh p value = 0.035 (p < 0,05 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

sehingga ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan jamban. Pada variabel sikap dari hasil uji statistik diperoleh p = 

0,001 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara ketersediaan sarana jamban dengan perilaku buang air besar.  

Menurut Paramita (2015), Penggunaan jamban dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor internal yaitu pendidikan, pengetahuan, sikap, 

tindakan atau kebiasaan, pekerjaan, pendapatan, jenis kelamin, umur, suku, 

dan sebagainya. Adapun faktor  eksternal yaitu fasilitas jamban baik meliputi 

kebersihan jamban, kondisinya jamban, ketersediaan air bersih dan, pengaruh 

lingkungan seperti penyuluhan oleh petugas kesehatan tentang penggunaan 

jamban sehat. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Kelurahan 7 Ulu 

Kota Palembang. Kelurahan 7 ulu Palembang merupakan salah satu 

kelurahan yang terletak di Seberang Ulu 1 Palembang yang mempunyai 61 

RT dengan jumlah total penduduk 4717 KK. Hasil studi pendahuluan di 

Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang menunjukkan bahwa dari 25 kepala 

keluarga di kelurahan 7 ulu  Kota Palembang terdapat 17 kepala keluarga 

yang tidak menggunakan jamban sehat. Berdasarkan observasi awal kondisi 

dilapangan diperoleh gambaran bahwa masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Kota 

Palembang sebagian besar memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam 

menggunakan jamban keluarga, dimana sesuai hasil pengamatan awal yang 

telah dilakukan memperlihatkan bahwa perilaku buang air besar pada 

keluarga yang tidak mempunyai jamban dilakukan disungai dan menumpang 

pada keluarga yang memiliki jamban. Hal yang mendasari masyarakat yang 

tidak mempunyai jamban adalah sosial ekonomi yang rendah dan lahan yang 

terbatas serta kurangnya kemauan untuk memiliki jamban sendiri karena 

mereka merasa disekitar tempat tinggal mereka adalah keluarga mereka 

sendiri serta adanya sikap dan tindakan yang mengarah pada kebiasaan hidup 

masyarakat yang selalu membuang kotoran sembarang tempat. 

Berdasarkan dari data diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis faktor yang berhubungan dengan perilaku 

penggunana jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang  Tahun 2019.”  



4 

 

Universitas Sriwijaya 

1.2  Rumusan Masalah 

Masalah pembuangan kotoran manusia merupakan masalah utama 

yang harus segera diatasi, untuk itu perlu adanya pengelolaan kotoran manusia 

yang baik yaitu dengan buang air besar di jamban dengan penggunaan jamban 

yang baik dapat mengurangi penyebaran penyakit. Belum ada penelitian 

tentang perilaku penggunaan jamban dan analisis faktor yang berhubungan 

dengan  penggunaan jamban di kelurahan 7 ulu kota Palembang. Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas peneliti dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut “Analisis faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan 

jamban di Kelurahan 7 ulu Kota Palembang Tahun 2019 ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2019. 

 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi perilaku penggunaan jamban di 

Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2019. 

2. Menganalisis hubungan antara umur dengan perilaku penggunaan 

jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2019. 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku 

penggunaan jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 

2019. 

4. Mengetahui ketersediaan jamban dengan perilaku penggunaan 

jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Thun 2019.  

5. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan  jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 

2019. 

6. Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penggunaan 

jamban  di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang Tahun 2019. 
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7. Menganalisis hubungan antara peran tenaga kesehatan degan 

perilaku penggunaan jamban  di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2019. 

8. Menganalisis hubungan antara dukungan tokoh masyarakat dengan 

perilaku penggunaan jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2019. 

9. Menganalisis hubungan antara ketersediaan air bersih dengan 

perilaku penggunaan jamban di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang 

Tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi  Universitas Sriwijaya Palembang  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, dan sumber bacaan baik buku maupun jurnal untuk 

menambah referensi perpustakaan dan bagi mahasiswa dapat 

menambah informasi tentang faktor yang berhubungan dengan perilaku 

penggunaan jamban.  

1.4.2  Bagi Puskesmas 7 Ulu Kota Palembang 

Sebagai bahan masukkan bagi UPT Puskesmas 7 Ulu untuk 

merencanakan program dimasa yang akan datang agar menyadari 

perilaku buang air besar sehingga angka kejadian penyakit berbasis 

lingkungan dapat menurun dan terwujudnya kawasan yang 100% Stop 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS). 

1.4.3 Bagi Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang 

Sebagai bahan masukkan untuk perbaikkan rencana jangka panjang 

di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang kedepan khususnya dalam bidang 

kesehatan lingkungan tentang perilaku penggunaan jamban pada 

masyarakat di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

    Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 7 Ulu Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019. 

1.5.3 Lingkup Materi  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

crossectional. variabel independen dalam penelitian ini adalah (umur, 

tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, peran tenaga kesehatan, dukungan 

tokoh masyarakat dan ketersediaan air) dan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah perilaku penggunaan jamban. Tekhnik  pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan kuesioner.  
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